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Tujuan praktik kerja lapang (PKL) ini untuk meningkatkan wawasan
kepada mahasiswa dan menambah pengetahuan serta pemahaman mahasiswa
mengenai kegiatan di lapangan. Selain itu praktikum kerja lapang (PKL) juga
melatih mahasiswa agar lebih kritis terhadap perbedaan atau kesenjangan yang
dijumpai di lapangan dengan yang diperoleh di bangku kuliah. Di tempat PKL,
mahasiswa juga dilatih mengerjakan pekerjaan lapangan dan sekaligus melakukan
serangkaian keterampilan yang sesuai dengan bidang keahlian masing-masing.
Praktik kerja lapang dilaksanakan selama 4 bulan. Pelaksanaan kegiatan PKL
berada di UPT PT dan HMT Kediri yang berlokasi di desa Braggahan, kecamatan
Ngadiluwih, kabupaten Kediri, Provinsi Jawa Timur.

Kegiatan yang dilakukan yaitu untuk mengetahui manajemen kesehatan
ternak di UPT PT dan HMT Kediri yang meliputi sistem biosekurity, vaksinasi,
pengobatan, manajemen pemerahan, dan produksi susu. Kegiatan ini bertujuan
untuk menambah wawasan dan keterampilan mahasiswa dengan cara melihat dan
mengamati sistem kesehatan yang ada di UPT PT dan HMT Kediri.

Manajemen kesehatan yang ada di UPT PT dan HMT Kediri sudah
dikategorikan baik, dikarenakan sudah menerapkan biosecurity maupun sanitasi
dengan baik. Menurut Deptan RI (2006), biosecurity adalah semua tindakan yang
merupakan pertahanan pertama untuk pengendalian wabah dan dilakukan untuk
mencegah semua kemungkinan penularan/kontak dengan ternak sehingga rantai
penyebaran penyakit dapat diminimalkan. Sedangkan untuk program vaksinasi
dan pengobatan yang ada di UPT PT dan HMT Kediri sudah baik, dengan tingkat
kesembuhan mencapai presentase 85%.

Sementara itu untuk manajemen pemerahan yang ada di UPT PT dan
HMT Kediri masih menggunakan cara tradisional dikarenakan jumlah ternak yang

sedikit, dan tidak membutuhkan banyak waktu untuk menyelesaikannya. Untuk



produksi susu yang ada di UPT PT dan HMT Kediri berbeda-beda setiap harinya,
hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya jumlah pemberian
pakan hijauan, jumlah pemberian pakan konsentrat, suhu, dan periode masa
laktasi.
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